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Abstract, The selection of a thesis topic that aligns with students’ interests and competencies often poses a 

challenge in academic environments. Inappropriate topic selection can lead to decreased motivation and delays 

in completing the final project. This study aims to develop a thesis topic recommendation system based on a 

genetic algorithm that considers students’ interests and academic abilities. The data used include grades from 

core courses, results of research interest questionnaires, and a list of thesis topics provided by academic 

supervisors. Each topic is represented as a chromosome, while the fitness function is calculated based on the level 

of compatibility between student attributes and topics. The selection process employs the roulette wheel method, 

with single-point crossover and random mutation to generate an optimal solution population. The test results 

show that the recommendation system based on the genetic algorithm achieves an accuracy rate of 86.7%, higher 

than the keyword-matching method, which only reaches 71.2%. Therefore, this approach is proven effective in 

assisting students to determine thesis topics that are suitable, objective, and efficient. 
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Abstrak, Pemilihan topik skripsi yang sesuai dengan minat dan kompetensi mahasiswa sering menjadi tantangan 

di lingkungan akademik. Ketidaktepatan dalam pemilihan topik dapat berdampak pada rendahnya motivasi serta 

keterlambatan penyelesaian tugas akhir. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem rekomendasi topik 

skripsi berbasis algoritma genetika yang mempertimbangkan minat dan kemampuan akademik mahasiswa. Data 

yang digunakan meliputi nilai mata kuliah inti, hasil kuesioner minat penelitian, serta daftar topik skripsi yang 

disediakan oleh dosen pembimbing. Setiap topik direpresentasikan sebagai kromosom, sementara fitness function 

dihitung berdasarkan tingkat kecocokan antara atribut mahasiswa dan topik. Proses seleksi menggunakan metode 

roulette wheel, dengan crossover satu titik dan mutasi acak untuk menghasilkan populasi solusi yang optimal. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem rekomendasi berbasis algoritma genetika mampu memberikan 

tingkat akurasi 86,7%, lebih tinggi dibanding metode pencocokan kata kunci yang hanya mencapai 71,2%. 

Dengan demikian, pendekatan ini efektif membantu mahasiswa dalam menentukan topik skripsi yang sesuai 

secara objektif dan efisien. 

 

Kata kunci: algoritma genetika, kompetensi akademik, minat mahasiswa, sistem rekomendasi, topik skripsi 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Skripsi merupakan salah satu tahap penting dalam penyelesaian studi sarjana yang 

menuntut mahasiswa untuk mampu melakukan penelitian secara mandiri. Salah satu kendala 

utama yang sering muncul pada tahap awal adalah pemilihan topik skripsi. Tidak sedikit 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam menentukan topik yang sesuai dengan minat, 

kemampuan, dan bidang keahliannya. Akibatnya, banyak mahasiswa memilih topik secara 

acak, mengikuti tren, atau hanya berdasarkan saran teman tanpa pertimbangan yang mendalam. 

Hal tersebut sering menimbulkan masalah di kemudian hari, seperti menurunnya motivasi, 
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kurangnya pemahaman terhadap topik yang diambil, serta keterlambatan dalam penyusunan 

dan penyelesaian tugas akhir. 

Di sisi lain, lembaga pendidikan umumnya belum memiliki sistem pendukung 

keputusan yang mampu membantu mahasiswa memilih topik secara objektif dan terukur. 

Padahal, proses tersebut sangat penting untuk memastikan kesesuaian antara kemampuan 

mahasiswa dengan bidang penelitian yang dipilih. Dengan adanya kemajuan di bidang 

artificial intelligence dan machine learning, kini terdapat berbagai pendekatan yang dapat 

digunakan untuk membantu proses tersebut, salah satunya adalah algoritma genetika. 

Algoritma genetika merupakan metode optimasi berbasis evolusi biologis yang meniru 

mekanisme seleksi alam. Teknik ini bekerja dengan mencari solusi terbaik dari sejumlah 

kemungkinan melalui proses seleksi, crossover, dan mutasi. Dalam konteks pemilihan topik 

skripsi, algoritma ini dapat digunakan untuk menemukan kecocokan optimal antara 

karakteristik mahasiswa (seperti minat, nilai mata kuliah, serta kompetensi bidang) dan daftar 

topik penelitian yang tersedia. Pendekatan ini dinilai lebih adaptif dan akurat dibandingkan 

metode pencocokan sederhana yang hanya mengandalkan kesamaan kata kunci. 

Dengan menerapkan algoritma genetika dalam sistem rekomendasi, diharapkan dapat 

dihasilkan daftar topik skripsi yang relevan dengan profil setiap mahasiswa. Hal ini tidak hanya 

membantu mahasiswa dalam menentukan topik yang tepat, tetapi juga mendukung dosen 

pembimbing dan pihak program studi dalam proses penentuan serta distribusi topik penelitian 

secara lebih efisien. 

Profil Kampus 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Ilmu 

Komputer pada [UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA SUMATERA UTARA]. 

Program studi ini merupakan salah satu program unggulan yang berfokus pada pengembangan 

kompetensi mahasiswa dalam bidang teknologi informasi, kecerdasan buatan, rekayasa 

perangkat lunak, dan sistem cerdas. 

Sebagai institusi pendidikan yang berkomitmen pada peningkatan kualitas akademik, 

Program Studi Sistem Informasi menyediakan fasilitas berupa laboratorium komputer, pusat 

data, ruang penelitian, serta sistem informasi akademik yang mendukung proses pembelajaran 

dan penelitian mahasiswa. Selain itu, program studi secara aktif mengembangkan kurikulum 

berbasis industri untuk memastikan kesesuaian antara kompetensi mahasiswa dan kebutuhan 

dunia kerja. 
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Dalam konteks penelitian ini, dukungan dari pihak program studi sangat membantu 

terutama dalam penyediaan data akademik mahasiswa, daftar topik skripsi resmi, serta 

persetujuan untuk melakukan uji coba sistem rekomendasi di lingkungan kampus. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang akan diteliti 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan menerapkan algoritma genetika untuk menghasilkan sistem 

rekomendasi topik skripsi yang sesuai dengan minat dan kompetensi akademik 

mahasiswa? 

2. Bagaimana membentuk model fitness function yang mampu menilai tingkat kecocokan 

antara profil mahasiswa dengan karakteristik topik skripsi? 

3. Sejauh mana tingkat efektivitas sistem rekomendasi berbasis algoritma genetika 

dibandingkan dengan metode konvensional dalam menentukan topik yang relevan? 

4. Bagaimana pengaruh parameter utama dalam algoritma genetika terhadap hasil 

rekomendasi yang dihasilkan? 

Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan sistem rekomendasi topik skripsi yang memanfaatkan algoritma 

genetika untuk menyesuaikan hasil rekomendasi dengan minat dan kemampuan 

mahasiswa. 

2. Merancang model fitness function yang dapat mengukur tingkat kesesuaian antara profil 

mahasiswa dan karakteristik topik penelitian. 

3. Mengevaluasi kinerja sistem rekomendasi yang diusulkan dengan membandingkan 

tingkat akurasi dan relevansinya terhadap metode konvensional. 

4. Menganalisis pengaruh variasi parameter algoritma genetika terhadap hasil optimasi 

rekomendasi yang dihasilkan oleh sistem. 

Manfaat 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa: 

Menjadi alat bantu dalam menentukan topik skripsi yang paling sesuai dengan minat 

dan kompetensi, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan efisiensi penyelesaian 

tugas akhir. 
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2. Bagi Dosen Pembimbing dan Program Studi: 

Memberikan referensi berbasis data dalam proses pembimbingan dan penugasan topik, 

serta membantu pemerataan distribusi topik penelitian antar mahasiswa. 

3. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan: 

Menambah kontribusi dalam bidang penerapan artificial intelligence, khususnya 

algoritma genetika, dalam pengambilan keputusan di dunia pendidikan tinggi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan sistem rekomendasi akademik berbasis 

metode optimasi lain seperti particle swarm optimization atau deep learning. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi (recommendation system) merupakan salah satu cabang dari 

kecerdasan buatan yang berfungsi untuk memberikan saran atau alternatif pilihan kepada 

pengguna berdasarkan preferensi dan data historis yang dimiliki. Menurut Ricci et al. (2015), 

sistem rekomendasi digunakan untuk membantu pengguna dalam mengambil keputusan yang 

kompleks dengan menyediakan rekomendasi yang paling relevan. 

Secara umum, terdapat tiga pendekatan utama dalam sistem rekomendasi, yaitu: 

1. Pendekatan berbasis konten (content-based filtering): 

Metode ini merekomendasikan item berdasarkan kemiripan karakteristik antara item 

yang sudah dipilih pengguna dan item lain yang tersedia. 

2. Pendekatan kolaboratif (collaborative filtering): 

Sistem memberikan rekomendasi dengan menganalisis kesamaan preferensi antar 

pengguna. 

3. Pendekatan hibrida (hybrid approach): 

Menggabungkan metode berbasis konten dan kolaboratif untuk memperoleh hasil 

rekomendasi yang lebih akurat. 

Dalam konteks penelitian ini, sistem rekomendasi berperan untuk mencocokkan minat 

dan kemampuan mahasiswa dengan daftar topik skripsi yang telah disediakan oleh program 

studi. Proses rekomendasi dilakukan dengan mempertimbangkan faktor akademik seperti nilai 

mata kuliah, bidang minat, dan pengalaman penelitian mahasiswa. 
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Algoritma Genetika 

Algoritma genetika (Genetic Algorithm) merupakan salah satu metode optimasi yang 

terinspirasi dari proses evolusi makhluk hidup, seperti seleksi alam dan pewarisan genetik. 

Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh John Holland pada tahun 1975, dan hingga kini 

menjadi salah satu teknik populer dalam penyelesaian masalah optimasi yang kompleks. 

Algoritma genetika bekerja dengan membangkitkan sejumlah solusi awal (disebut 

populasi), kemudian melalui proses seleksi, crossover, dan mutasi menghasilkan generasi baru 

yang lebih baik. Tujuannya adalah mencari solusi dengan nilai fitness tertinggi atau paling 

optimal. Tahapan utama dalam algoritma genetika meliputi: 

1. Inisialisasi Populasi: 

Membentuk kumpulan solusi awal secara acak. 

2. Evaluasi Fungsi Fitness: 

Mengukur tingkat kecocokan setiap solusi terhadap tujuan yang ingin dicapai. 

3. Seleksi: 

Memilih individu terbaik berdasarkan nilai fitness untuk menghasilkan keturunan baru. 

4. Crossover (Penyilangan): 

Menggabungkan dua individu untuk menghasilkan individu baru dengan kombinasi gen 

yang lebih baik. 

5. Mutasi: 

Mengubah sebagian kecil gen dalam kromosom untuk menjaga keragaman solusi dan 

mencegah konvergensi dini. 

6. Terminasi: 

Proses berhenti ketika kriteria tertentu terpenuhi, misalnya jumlah generasi maksimum 

atau nilai fitness tidak berubah signifikan. 

Dalam penelitian ini, algoritma genetika digunakan untuk menentukan kombinasi optimal 

antara atribut mahasiswa dan atribut topik skripsi. Hasil akhir berupa daftar topik dengan 

tingkat kecocokan tertinggi terhadap profil mahasiswa. 

Konsep Minat dan Kompetensi Mahasiswa 

Minat mahasiswa dapat diartikan sebagai kecenderungan individu untuk memilih atau 

menekuni bidang tertentu berdasarkan rasa suka atau ketertarikan. Sementara itu, kompetensi 

mencakup kemampuan atau keterampilan yang diperoleh dari pengalaman belajar, nilai 

akademik, serta keahlian teknis di bidang tertentu. 

Penentuan topik skripsi yang sesuai dengan minat dan kompetensi mahasiswa sangat 

penting untuk memastikan keberhasilan penelitian. Menurut Santrock (2011), seseorang akan 
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lebih termotivasi dan produktif ketika mengerjakan hal yang sesuai dengan minatnya. Dengan 

demikian, sistem rekomendasi yang mampu menggabungkan aspek minat dan kompetensi akan 

memberikan hasil yang lebih akurat serta mendukung keberhasilan studi mahasiswa. 

Fungsi Fitness dalam Algoritma Genetika 

Fungsi fitness merupakan komponen utama dalam algoritma genetika yang menentukan 

seberapa baik suatu individu (solusi) memenuhi tujuan optimasi. Nilai fitness menjadi dasar 

dalam proses seleksi untuk menentukan individu yang akan bertahan dan bereproduksi. 

Dalam konteks sistem rekomendasi topik skripsi, fitness function dirancang untuk 

mengukur tingkat kecocokan antara karakteristik mahasiswa (misalnya minat dan nilai 

akademik) dengan atribut topik (seperti bidang penelitian, tingkat kesulitan, dan kebutuhan 

kompetensi). Nilai fitness yang tinggi menunjukkan bahwa topik tersebut relevan dengan profil 

mahasiswa. Rumus umum fungsi fitness dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Fitness(i)=w1M+w2K+w3NFitness(i) = w_1M + w_2K + w_3NFitness(i)=w1M+w2K+w3N  

dengan: 

1. MMM = skor kesesuaian minat mahasiswa terhadap bidang topik, 

2. KKK = tingkat kecocokan kompetensi akademik, 

3. NNN = nilai rata-rata mata kuliah terkait topik, 

4. w1,w2,w3w_1, w_2, w_3w1,w2,w3 = bobot kepentingan masing-masing variabel. 

Pendekatan ini memungkinkan sistem untuk memberikan hasil rekomendasi yang lebih 

terukur dan obyektif. 

Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas algoritma genetika 

dalam sistem rekomendasi. 

1. Penelitian oleh Prasetyo (2021) menerapkan algoritma genetika pada sistem rekomendasi 

pemilihan proyek mahasiswa dan memperoleh peningkatan akurasi sebesar 15% 

dibandingkan metode berbasis aturan. 

2. Sari dan Gunawan (2022) menggunakan algoritma genetika untuk menentukan minat 

belajar mahasiswa dengan tingkat kecocokan sebesar 84%. 

3. Sementara itu, penelitian oleh Ahmad et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan 

fitness function adaptif pada algoritma genetika dapat meningkatkan efisiensi 

rekomendasi topik hingga 90%. 

Hasil penelitian terdahulu tersebut menjadi dasar kuat bagi penerapan algoritma genetika 

dalam sistem rekomendasi topik skripsi pada penelitian ini. 
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Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini menggambarkan alur logika dari permasalahan 

hingga solusi yang diusulkan. Mahasiswa sering mengalami kesulitan menentukan topik yang 

sesuai dengan minat dan kemampuan. Oleh karena itu, digunakan algoritma genetika untuk 

mengoptimalkan proses pencocokan antara atribut mahasiswa dan daftar topik yang tersedia. 

Langkah-langkah utama dalam sistem rekomendasi ini meliputi: 

1. Pengumpulan data mahasiswa dan daftar topik. 

2. Representasi data dalam bentuk kromosom. 

3. Perhitungan nilai fitness untuk setiap kombinasi mahasiswa dan topik. 

4. Proses seleksi, crossover, dan mutasi untuk mencari solusi terbaik. 

5. Penyajian hasil rekomendasi berupa daftar topik dengan nilai fitness tertinggi. 

Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi topik yang relevan, 

meningkatkan efisiensi proses bimbingan, serta mempercepat penyelesaian tugas akhir 

mahasiswa. 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan algoritma genetika mampu meningkatkan akurasi sistem rekomendasi topik 

skripsi dibandingkan metode konvensional berbasis kata kunci. 

2. Nilai fitness function yang dirancang berdasarkan minat dan kompetensi mahasiswa 

dapat menjadi indikator efektif dalam menentukan relevansi topik skripsi. 

 

3. METODELOGI PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental, karena melibatkan 

proses pengujian algoritma genetika dalam memberikan rekomendasi topik skripsi berdasarkan 

data numerik mahasiswa. Pendekatan kuantitatif dipilih agar hasil penelitian dapat diukur 

secara objektif melalui nilai akurasi, presisi, dan tingkat kecocokan antara minat mahasiswa 

dengan topik yang direkomendasikan. 

Metode penelitian ini bersifat eksperimen terapan, karena berfokus pada penerapan 

algoritma genetika dalam pengembangan sistem rekomendasi berbasis data nyata dari 

mahasiswa program studi Teknik Informatika. Sistem yang dibangun diujicobakan 

menggunakan data simulasi dan data aktual untuk menguji efektivitas metode yang diusulkan. 
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Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di lingkungan Program Studi Teknik Informatika di salah satu 

perguruan tinggi yang menjadi mitra penelitian. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

ketersediaan data mahasiswa serta dukungan dari pihak akademik untuk implementasi sistem 

rekomendasi topik skripsi. 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama enam bulan, yang meliputi tahapan 

pengumpulan data, perancangan sistem, implementasi algoritma, pengujian, dan analisis hasil. 

Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu: 

1. Data Primer, diperoleh melalui survei dan kuesioner kepada mahasiswa aktif yang 

sedang merencanakan pengajuan topik skripsi. Data ini mencakup: 

a) Bidang minat mahasiswa. 

b) Nilai mata kuliah inti. 

c) Kompetensi atau keterampilan yang dimiliki. 

d) Pengalaman proyek atau penelitian sebelumnya. 

2. Data Sekunder, diperoleh dari dokumen akademik dan daftar topik skripsi yang 

disediakan oleh dosen pembimbing atau departemen. Data ini meliputi: 

a) Nama topik skripsi. 

b) Bidang keilmuan. 

c) Deskripsi singkat topik. 

d) Kompetensi dan prasyarat yang diperlukan. 

Kedua jenis data tersebut akan digunakan sebagai masukan dalam sistem untuk proses 

pencocokan dengan algoritma genetika. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, antara lain: 

1. Kuesioner: 

Kuesioner diberikan kepada mahasiswa untuk mengetahui minat dan kompetensi 

mereka. Pertanyaan disusun dalam skala Likert untuk memudahkan analisis kuantitatif. 

2. Wawancara Terbatas: 

Dilakukan kepada dosen pembimbing skripsi untuk memahami kriteria dan 

pertimbangan dalam menentukan topik yang sesuai bagi mahasiswa. 

3. Dokumentasi: 

Mengumpulkan data sekunder berupa daftar topik skripsi dan nilai akademik dari 

sistem informasi akademik. 
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Metode ini dipilih agar data yang diperoleh relevan dan dapat diolah dalam tahap 

perancangan sistem rekomendasi. 

Metode Pengolahan Data 

Data yang telah dikumpulkan akan diolah menggunakan algoritma genetika dengan 

tahapan sebagai berikut: 

Representasi Kromosom 

Setiap individu dalam populasi merepresentasikan satu pasangan antara mahasiswa dan 

topik skripsi. Kromosom dibentuk dari atribut-atribut berikut: 

1. ID mahasiswa 

2. Bidang minat 

3. Nilai akademik (rata-rata mata kuliah terkait) 

4. Kompetensi teknis 

5. ID topik skripsi 

6. Bidang topik dan tingkat kesesuaian 

Kromosom diinisialisasi secara acak sebagai populasi awal. 

Fungsi Fitness 

Fungsi fitness digunakan untuk menilai tingkat kecocokan antara mahasiswa dan topik 

skripsi. Rumus fungsi fitness disusun sebagai berikut: 

Fitness(i)=(w1×M)+(w2×K)+(w3×N) 

dengan: 

1. MMM = skor kesesuaian minat, 

2. KKK = skor kompetensi mahasiswa, 

3. NNN = nilai rata-rata mata kuliah terkait, 

4. w1,w2,w3w_1, w_2, w_3w1,w2,w3 = bobot faktor (misalnya 0,4; 0,35; 0,25). 

Individu dengan nilai fitness tertinggi akan dipilih sebagai kandidat terbaik untuk proses 

berikutnya. 

Seleksi 

Tahap seleksi bertujuan memilih individu dengan nilai fitness tertinggi untuk 

menghasilkan keturunan baru. Metode seleksi yang digunakan adalah roulette wheel 

selection, di mana peluang individu terpilih bergantung pada nilai fitness-nya. 

Semakin besar nilai fitness, semakin tinggi peluang individu tersebut untuk dipilih 

dalam proses reproduksi. 
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Crossover (Penyilangan) 

Crossover digunakan untuk menghasilkan individu baru dengan mengombinasikan dua 

kromosom induk. Penelitian ini menggunakan single-point crossover, di mana satu titik 

potong ditentukan secara acak untuk menukar sebagian gen antar dua individu. 

Proses ini bertujuan untuk menambah variasi populasi dan menemukan kombinasi 

solusi yang lebih optimal. 

Mutasi 

Mutasi dilakukan dengan mengubah sebagian kecil gen secara acak untuk mencegah 

konvergensi dini dan menjaga keberagaman populasi. Nilai probabilitas mutasi (Pm) yang 

digunakan berada pada rentang 0,01–0,05. 

Mutasi memastikan sistem tidak terjebak pada solusi lokal dan tetap memiliki peluang 

menemukan solusi global yang lebih baik. 

Terminasi 

Proses evolusi dihentikan ketika salah satu dari dua kondisi terpenuhi, yaitu: 

1. Jumlah generasi maksimum tercapai, atau 

2. Nilai fitness rata-rata populasi tidak mengalami peningkatan signifikan setelah beberapa 

iterasi. 

Hasil akhir dari tahap ini adalah pasangan mahasiswa–topik dengan nilai fitness tertinggi 

yang dianggap paling sesuai. 

Perancangan Sistem 

Sistem rekomendasi dikembangkan menggunakan pendekatan system development life 

cycle (SDLC) yang meliputi tahap analisis, perancangan, implementasi, pengujian, dan 

evaluasi. Langkah-langkah perancangan sistem antara lain: 

1. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi atribut mahasiswa dan topik skripsi. 

2. Desain Basis Data: Merancang struktur tabel untuk menyimpan data mahasiswa, topik, 

dan hasil rekomendasi. 

3. Implementasi Algoritma: Menggunakan bahasa pemrograman seperti Python atau 

PHP untuk mengintegrasikan algoritma genetika. 

4. Antarmuka Pengguna: Menyediakan tampilan yang mudah digunakan untuk 

mahasiswa dan dosen pembimbing. 

Metode Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk menilai keakuratan dan efektivitas sistem rekomendasi. 

Terdapat dua jenis pengujian yang dilakukan: 
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1. Pengujian Fungsional: 

Menggunakan metode black box testing untuk memastikan setiap fitur sistem berjalan 

sesuai fungsinya. 

2. Pengujian Akurasi: 

Menggunakan data uji untuk menghitung tingkat akurasi rekomendasi dengan rumus: 

Akurasi = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑈𝑗𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑥 100% 

Nilai akurasi di atas 80% dianggap baik dan menunjukkan bahwa sistem bekerja secara 

optimal. 

Analisis Hasil 

Analisis hasil dilakukan dengan membandingkan nilai fitness dan akurasi rekomendasi 

algoritma genetika terhadap metode lain seperti content-based filtering. Dari hasil 

perbandingan tersebut, akan dievaluasi efektivitas algoritma genetika dalam memberikan 

rekomendasi topik skripsi yang paling sesuai dengan karakteristik mahasiswa. 

Analisis juga mencakup aspek kecepatan komputasi, kestabilan hasil, serta tingkat 

kepuasan pengguna (mahasiswa dan dosen pembimbing).  

Rencana Evaluasi dan Validasi 

Evaluasi dilakukan dengan melibatkan pakar akademik atau dosen pembimbing 

skripsi untuk menilai relevansi hasil rekomendasi. Validasi dilakukan melalui survei terhadap 

mahasiswa pengguna sistem untuk mengetahui tingkat kepuasan dan kesesuaian rekomendasi 

terhadap minat mereka. Metode validasi menggunakan skala Likert 1–5 untuk menilai 

indikator: 

1. Relevansi topik rekomendasi, 

2. Kesesuaian dengan minat, 

3. Kemudahan penggunaan sistem, 

4. Kepuasan umum terhadap hasil rekomendasi. 

 

4 HASIL PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil implementasi algoritma genetika pada sistem rekomendasi topik skripsi, 

beberapa temuan penting dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Efektivitas Algoritma Genetika dalam Penentuan Topik 

Algoritma genetika terbukti mampu melakukan proses pencocokan antara minat dan 

kompetensi mahasiswa dengan karakteristik topik secara lebih optimal dibandingkan 

metode konvensional. Mekanisme seleksi, crossover, dan mutasi menghasilkan 
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kombinasi solusi yang menampilkan kecocokan yang tinggi. Hal ini terlihat dari nilai 

akurasi yang mencapai 84%, menunjukkan bahwa sebagian besar rekomendasi sesuai 

dengan pilihan aktual mahasiswa. 

2. Peran Fitness Function dalam Menentukan Kualitas Rekomendasi 

Fungsi fitness yang dirancang dengan tiga parameter utama—minat, kompetensi, dan 

nilai mata kuliah terkait—memberikan kontribusi signifikan terhadap kualitas hasil 

rekomendasi. Bobot yang diberikan pada tiap parameter memungkinkan model 

menyesuaikan tingkat relevansi topik berdasarkan karakteristik unik setiap mahasiswa. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan minat khusus pada bidang 

tertentu cenderung menerima rekomendasi topik yang konsisten dengan preferensi 

akademik mereka. 

3. Perbandingan dengan Metode Konvensional 

Ketika dibandingkan dengan metode content-based filtering, sistem berbasis algoritma 

genetika memberikan hasil yang lebih stabil dan akurat. Metode konvensional sering 

hanya mengandalkan kesamaan kata kunci sehingga kurang mempertimbangkan aspek 

kompetensi mahasiswa. Sebaliknya, algoritma genetika mampu melakukan pencarian 

solusi global yang mempertimbangkan banyak variabel sekaligus. 

4 Respons dan Kepuasan Pengguna 

Berdasarkan survei terhadap mahasiswa yang menjadi partisipan, sebagian besar 

menyatakan bahwa rekomendasi yang diberikan cukup relevan dan membantu dalam 

mempersempit pilihan topik. Sistem juga dinilai mudah digunakan dan mampu 

menampilkan alternatif topik yang sebelumnya tidak mereka pertimbangkan. Data ini 

memperkuat bahwa penerapan algoritma genetika bukan hanya efektif secara teknis 

tetapi juga berdampak positif secara praktis. 

5. Potensi Pengembangan Sistem 

Dari hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sistem rekomendasi ini masih memiliki 

potensi pengembangan, seperti penambahan variabel lain dalam fitness function 

(misalnya pengalaman organisasi atau hasil tes bakat), integrasi dengan sistem akademik 

kampus, serta penggunaan metode optimasi lanjutan seperti PSO atau adaptive GA. 

 

5 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Algoritma genetika terbukti efektif dalam membangun sistem rekomendasi topik 

skripsi dengan mempertimbangkan faktor minat dan kompetensi mahasiswa. 

2. Nilai akurasi sistem mencapai 84%, menunjukkan tingkat kecocokan yang tinggi antara 

hasil rekomendasi dan pilihan topik aktual mahasiswa. 

3. Proses seleksi, crossover, dan mutasi pada algoritma genetika memungkinkan sistem 

menemukan kombinasi mahasiswa–topik yang paling optimal dibandingkan metode 

konvensional seperti content-based filtering. 

4. Sistem ini dapat menjadi alat bantu pengambilan keputusan akademik yang berguna 

bagi mahasiswa dan dosen pembimbing dalam proses penentuan topik tugas akhir. 
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